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Abstract

Adonara folktales are an oral literary heritage containing cultural, moral, and social
values passed down from generation to generation. However, studies on figurative
language in Adonara folktales remain limited because previous research has focused
primarily on themes and moral values. This study aims to analyze the types of figurative
language and the meanings contained in a collection of Adonara folktales through a
stylistic approach. The study employed a qualitative descriptive method with a stylistic
approach. The data sources were the book Kumpulan Cerita Rakyat Adonara and accounts
provided by informants, while the research data consisted of words, phrases, and
quotations containing figurative language. The data were collected through
documentation and interviews, with informants selected using purposive sampling, and
were subsequently analyzed descriptively based on stylistic theory. The results showed
that three folktales, namely Asal/ Usul Lamawolo, Asal Mula Waikebo, and Kwewa Wu'n,
contained repetition, personification, symbolism, enumeration, allonym, bombast,
euphemism, and metaphor, which belonged to the categories of comparative, emphatic,
and contradictory figurative language. The use of these forms of figurative language
serves to enhance the aesthetic presentation of the stories, clarify meanings, create
atmosphere, and convey the cultural values and moral messages of the Adonara
community. These findings confirm that figurative language plays an important role in
strengthening aesthetic value while representing the cultural identity and local wisdom
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of the Adonara community. This study contributes to the development of stylistic
studies on regional literature and encourages greater appreciation and preservation of
folktales as part of the nation’s cultural heritage.

Keywords: Adonara; Folktales; Figurative Language; Oral Literature; Stylistics

Abstrak: Cerita rakyat Adonara merupakan warisan sastra lisan yang memuat nilai budaya, moral,
dan sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Namun, kajian mengenai gaya bahasa dalam cerita
rakyat Adonara masih terbatas karena penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada tema dan nilai
moral. Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis gaya bahasa dan makna yang terkandung dalam
kumpulan cerita rakyat Adonara melalui pendekatan stilistika. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan stilistika. Sumber data berasal dari buku Kumpulan Cerita
Rakyat Adonara dan penuturan narasumber, sedangkan data penelitian berupa kata, frasa, dan kutipan
yang mengandung gaya bahasa. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara dengan
pemilihan narasumber menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dianalisis secara deskriptif
berdasarkan teori stilistika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tiga cerita rakyat, yaitu .4sa/
Usul Lamawolo, Asal Mula Waikebo, dan Kwewa Wn'n, ditemukan gaya bahasa repetisi, personifikasi,
simbolik, enumerasi, alonim, bombastis, eufemisme, dan metafora yang termasuk dalam kategori gaya
bahasa perbandingan, penegasan, dan pertentangan. Penggunaan gaya bahasa tersebut berfungsi
memperindah penyampaian cerita, memperjelas makna, membangun suasana, serta menyampaikan
nilai budaya dan pesan moral masyarakat Adonara. Temuan ini menegaskan bahwa gaya bahasa
berperan penting dalam memperkuat nilai estetis sekaligus merepresentasikan identitas budaya dan
kearifan lokal masyarakat Adonara. Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian
stilistika pada sastra daerah serta mendorong peningkatan apresiasi dan upaya pelestarian cerita rakyat
sebagai bagian dari warisan budaya bangsa.

Kata Kunci: Adonara; Cerita Rakyat; Gaya Bahasa; Sastra Lisan; Stilistika

PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang lahir, hidup, dan
berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi (Wilyanti & Wulandari, 2021; Zyhri & Rizal, 2022) Sebagai bagian dari warisan
budaya, cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media
penyampaian nilai-nilai budaya, moral, sosial, dan sejarah suatu masyarakat (Turyani et al.,
2024; Saputra & Arselan, 2025) Seiring perkembangan zaman, cerita rakyat yang semula
dituturkan secara lisan kini juga telah didokumentasikan dalam bentuk tulisan sehingga dapat
dikaji secara ilmiah dari berbagai perspektif sastra. Salah satu unsur penting yang membangun
keindahan karya sastra, termasuk cerita rakyat, adalah gaya bahasa (Perangin-Angin, 2024)
Penggunaan gaya bahasa menjadi sarana bagi pengarang atau penutur untuk menyampaikan

gagasan, emosi, serta nilai-nilai budaya melalui ungkapan yang khas sehingga mampu
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memperkuat makna dan daya tarik sebuah cerita (Maharani et al., 2025; Aryanti et al., 2025;
Salsabila et al., 2025)

Cerita rakyat Adonara merupakan salah satu kekayaan sastra lisan masyarakat Nusa
Tenggara Timur yang masih mempertahankan karakteristik budaya lokal dalam
penyampaiannya (Keban et al., 2024; Otta, 2018). Berbagai cerita yang berkembang di
masyarakat Adonara memuat ungkapan-ungkapan khas yang mencerminkan pola pikir,
sistem kepercayaan, serta kearifan lokal masyarakatnya (Molan et al., 2026; Syarifuddin et al.,
2022). Penggunaan gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara tidak hanya berfungsi sebagai
unsur estetika, tetapi juga mempertegas makna, membangun suasana, serta menyampaikan
pesan moral kepada masyarakat. Oleh karena itu, gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara
perlu dikaji secara lebih mendalam agar dapat memperlihatkan kekhasan bahasa sekaligus

nilai budaya yang terkandung di dalamnya.

Penelitian mengenai gaya bahasa dalam karya sastra sebenarnya telah banyak
dilakukan. Penelitian Bestari et al., (2023) mengkaji analisis stilistika pada cerpen Kutukan
Dapur karya Eka Kurniawan, sedangkan Prathamie et al., (2021) meneliti diksi dan gaya
bahasa dalam novel Waktn Aku Sama Mika melalui pendekatan stilistika. Selain itu, Rawati
(2021) telah mengkaji gaya bahasa dalam cerita rakyat Kerinci, sementara Nubatonis (2024)
meneliti gaya bahasa pada antologi cerpen karya siswa SMP Negeri 1 Kupang Tengah.
Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan stilistika mampu mengungkap
keunikan penggunaan bahasa dalam karya sastra. Namun demikian, kajian stilistika terhadap
cerita rakyat Adonara masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak
menitikberatkan pada tema, nilai moral, maupun aspek budaya, sedangkan kajian yang secara
khusus menganalisis penggunaan gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara masih belum
banyak dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang petlu
dilengkapi agar karakteristik kebahasaan cerita rakyat Adonara dapat dipahami secara lebih

komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
analisis gaya bahasa dalam kumpulan cerita rakyat Adonara menggunakan pendekatan
stilistika. Kajian ini didasarkan pada teori stilistika menurut Kutha Ratna yang memandang
stilistika sebagai ilmu yang mengkaji penggunaan bahasa secara khas untuk menghasilkan
efek estetis sekaligus mengungkap makna yang terkandung di dalam karya sastra. Melalui

pendekatan tersebut, penelitian memfokuskan analisis pada berbagai bentuk gaya bahasa
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yang meliputi kategori perbandingan, penegasan, dan pertentangan. Objek penelitian
dipusatkan pada tiga cerita rakyat Adonara, yaitu .Asa/ Usul Lamawolo, Asal Mula Waikebo, dan
Kwewa Wn'n, karena ketiga cerita tersebut memiliki potensi penggunaan gaya bahasa yang

beragam dan relevan untuk dianalisis.

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa dalam ketiga
cerita rakyat tersebut melalui pendekatan stilistika sehingga dapat memperkaya kajian sastra
daerah, memberikan pemahaman mengenai kekhasan bahasa dalam cerita rakyat Adonara,
serta meningkatkan apresiasi terhadap cerita rakyat sebagai bagian dari identitas budaya dan

warisan sastra masyarakat Adonara.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian bertujuan mendeskripsikan secara mendalam penggunaan gaya bahasa
yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat Adonara beserta makna yang terkandung di
dalamnya melalui pendekatan stilistika. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap
aspek kebahasaan, seperti diksi, majas, dan struktur bahasa yang mencerminkan kekhasan

serta nilai estetika karya sastra.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan stilistika menurut Kutha Ratna. Penelitian difokuskan pada analisis bentuk-
bentuk gaya bahasa yang terdapat dalam tiga cerita rakyat Adonara, yaitu Asa/ Usul Lamawolo,
Asal Mula Waikebo, dan Kwewa Wau'n. Analisis dilakukan melalui proses identifikasi, klasifikast,
interpretasi makna, serta penarikan kesimpulan terhadap penggunaan gaya bahasa yang

ditemukan dalam teks cerita rakyat.

Partisipan dalam penelitian ini adalah narasumber yang menuturkan cerita rakyat
Adonara, sedangkan sumber data utama berasal dari buku kumpulan cerita rakyat Adonara
terbitan tahun 2019 serta hasil penuturan langsung narasumber. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data penelitian
berupa kata, frasa, kalimat, dan kutipan yang mengandung gaya bahasa dalam kumpulan

cerita rakyat Adonara.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sebagai instrumen utama yang

dibantu dengan pedoman dokumentasi, pedoman wawancara, serta kartu kode (coding card)
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untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan data. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi terhadap teks cerita rakyat, wawancara mendalam dengan narasumber,
perekaman proses penuturan cerita rakyat, serta studi pustaka sebagai pendukung analisis.
Data yang diperoleh kemudian dicatat, diklasifikasikan, dan diseleksi sesuai fokus penelitian

mengenai gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu melakukan
triangulasi data, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk gaya bahasa yang
ditemukan, menganalisis fungsi serta makna gaya bahasa berdasarkan pendekatan stilistika,
menginterpretasikan hasil analisis, kemudian menarik kesimpulan sesuai tujuan penelitian.
Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak data diperoleh hingga seluruh data
selesai dianalisis sehingga menghasilkan deskripsi yang komprehensif mengenai penggunaan
gaya bahasa dalam kumpulan cerita rakyat Adonara. Proses penelitian dilaksanakan melalui

tahapan persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga cerita rakyat Adonara, yaitu Asal Usul
Lamawolo, Asal Mula Waikebo, dan Kwewa Wu'u, ditemukan bahwa penggunaan gaya
bahasa dalam ketiga cerita tersebut terbagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu gaya bahasa
perbandingan, gaya bahasa penegasan, dan gaya bahasa pertentangan. Dari ketiga kategori
tersebut ditemukan delapan jenis gaya bahasa yang digunakan penulis, yaitu repetisi,

personifikasi, simbolik, enumerasio, alonim, bombastis, eufemisme, dan metafora.

Gaya bahasa repetisi ditemukan pada cerita Asal Usul Lamawolo dan Kwewa Wu'u.
Pada cerita Asal Usul Lamawolo, repetisi ditunjukkan melalui pengulangan kata "dan" yang
berfungsi menunjukkan kesinambungan peristiwa sehingga alur cerita menjadi lebih mengalir
dan mempertegas hubungan antarkejadian. Sementara itu, pada cerita Kwewa Wn'n, repetisi
muncul melalui pengulangan struktur kalimat dalam penyebutan batas wilayah sehingga

memperkuat makna keteraturan ruang dan kesatuan wilayah masyarakat.

Gaya bahasa personifikasi ditemukan pada cerita Asal Usul Lamawolo dan Asal Mula
Waikebo. Pada cerita Asa/ Usul Lamawolo, tokoh musang digambarkan mampu berbicara
sebagaimana manusia sechingga memberikan efek hidup terhadap cerita. Pada cerita Asa/ Mula
Waikebo, personifikasi terlihat melalui penggambaran kuba yang seolah-olah memiliki

perilaku hidup ketika tenggelam ke dalam tanah.
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Selanjutnya, gaya bahasa simbolik ditemukan pada ketiga cerita rakyat. Dalam cerita
Asal Usul Lamawolo, simbolik tampak pada penggunaan istilah Beleut sebagai lambang
penghormatan terhadap leluhur. Pada cerita Asa/ Mula Waikebo, nama Waikebo tidak hanya
berfungsi sebagai nama tempat, tetapi juga melambangkan sejarah asal-usul masyarakat.
Adapun pada cerita Kwewa Wu'n, ungkapan adat digunakan sebagai simbol struktur ruang dan

hubungan kekerabatan masyarakat.

Jenis gaya bahasa enumerasio hanya ditemukan pada cerita Asal Usul Lamawolo,
yaitu melalui penyebutan perlengkapan berburu secara berurutan sehingga memberikan

gambaran yang rinci mengenai persiapan berburu.

Gaya bahasa alonim juga hanya ditemukan pada cerita Asal Usul Lamawolo, yaitu
melalui penyebutan nama masing-masing anjing pemburu yang berfungsi memberikan

identitas khusus terhadap tokoh hewan dalam cerita.

Gaya bahasa bombastis ditemukan pada cerita Asal Mula Waikebo, yaitu pada
penggambaran tuak yang melimpah hingga tertumpah ke tanah sebagai bentuk ungkapan

yang bersifat hiperbolik untuk memperkuat kesan terhadap peristiwa yang diceritakan.

Gaya bahasa eufemisme juga ditemukan pada cerita Asal Mula Waikebo, yaitu melalui
penggunaan ungkapan "nyawa menjadi tarnhan' sebagai bentuk penghalusan makna kematian

sekaligus mempertegas kesakralan aturan adat.

Sementara itu, gaya bahasa metafora hanya ditemukan pada cerita Kwewa Wu'u, yaitu
melalui ungkapan "Lewo di megeka, Tanah di deina" yang melambangkan kemakmuran,

kekokohan, dan martabat suatu kampung.

Secara keseluruhan, penggunaan berbagai gaya bahasa tersebut berfungsi
memperindah penyampaian cerita, memperjelas makna, membangun suasana, serta

menyampaikan nilai budaya dan pesan moral yang hidup dalam masyarakat Adonara.

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga cerita rakyat Adonara, ditemukan bahwa
setiap cerita memiliki variasi penggunaan gaya bahasa yang berbeda. Pada cerita Asal Usul
Lamawolo ditemukan lima jenis gaya bahasa, yaitu repetisi, yang berfungsi menegaskan
kesinambungan peristiwa dalam cerita; personifikasi, yang menghidupkan tokoh hewan
dengan memberikan sifat-sifat manusia; simbolik, yang melambangkan penghormatan
kepada leluhur melalui simbol Belxt, enumerasio, yang memberikan gambaran secara rinci

mengenai petlengkapan berburu; serta alonim, yang memberikan identitas khusus terhadap
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anjing-anjing pemburu melalui penyebutan nama masing-masing. Pada cerita Asal Mula
Waikebo ditemukan empat jenis gaya bahasa, yaitu personifikasi, yang menggambarkan
benda mati seolah-olah memiliki sifat hidup; simbolik, yang menjadikan nama Waikebo
sebagai lambang asal-usul masyarakat; bombastis, yang memberikan kesan berlebihan
terhadap suatu peristiwa melalui penggambaran tuak yang melimpah hingga tertumpah; serta
eufemisme, yang menghaluskan ungkapan mengenai kematian melalui frasa "nyawa menjadi
tarnhan'' dalam konteks aturan adat. Sementara itu, pada cerita Kwewa Wu'u ditemukan tiga
jenis gaya bahasa, yaitu repetisi, yang menegaskan pembagian wilayah secara teratur; simbolik,
yang menggambarkan struktur ruang dan hubungan kekerabatan masyarakat melalui
ungkapan adat; serta metafora, yang melambangkan kemakmuran, kekokohan, dan martabat
suatu kampung melalui ungkapan "Lewo di megeka, Tanah di deina". Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa simbolik merupakan jenis gaya bahasa yang
paling dominan karena ditemukan pada ketiga cerita rakyat, sedangkan gaya bahasa repetisi
dan personifikasi ditemukan pada dua cerita, serta enumerasio, alonim, bombastis,

eufemisme, dan metafora masing-masing hanya ditemukan pada satu cerita rakyat.

Berdasarkan hasil analisis, tidak semua jenis gaya bahasa ditemukan pada setiap cerita
rakyat. Cerita Asal Usul Lamawolo merupakan cerita yang memiliki variasi gaya bahasa paling
banyak, sedangkan Asal Mula Waikebo dan Kwewa Wu'u hanya memuat beberapa jenis gaya
bahasa tertentu. Selain itu, penelitian ini tidak menemukan penggunaan gaya bahasa sindiran,
meskipun pada kajian stilistika kategori tersebut termasuk salah satu ruang lingkup analisis.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara lebih
didominasi oleh gaya bahasa yang berfungsi memperjelas makna, membangun nilai simbolik,
mempertegas penyampaian cerita, dan menguatkan pesan budaya dibandingkan penggunaan

gaya bahasa yang bersifat menyindir.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kumpulan cerita rakyat Adonara
memanfaatkan berbagai bentuk gaya bahasa yang berfungsi tidak hanya sebagai unsur estetis,
tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai budaya, moral, dan pandangan hidup masyarakat
Adonara. Analisis terhadap tiga cerita rakyat, yaitu Asa/ Usul Lamawolo, Asal Mula Waikebo,
dan Kwewa Wu'u, menunjukkan adanya delapan jenis gaya bahasa yang meliputi repetisi,

personifikasi, simbolik, enumerasio, alonim, bombastis, eufemisme, dan metafora.
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Keseluruhan gaya bahasa tersebut dikelompokkan ke dalam kategori gaya bahasa
perbandingan, penegasan, dan pertentangan sesuai dengan kajian stilistika yang digunakan

dalam penelitian ini.

Penggunaan gaya bahasa repetisi dalam cerita Asa/ Usul Lamawolo dan Kwewa Wn'n
menunjukkan bahwa pengulangan kata maupun struktur kalimat dimanfaatkan untuk
memberikan penekanan terhadap informasi yang dianggap penting. Repetisi tidak hanya
berfungsi sebagai unsur estetika bahasa, tetapi juga memperkuat kohesi teks, memperlancar
alur penceritaan, serta membantu pembaca mengikuti kesinambungan peristiwa yang
disampaikan. Melalui pengulangan tersebut, makna yang ingin disampaikan pengarang
menjadi lebih jelas dan mudah dipahami sehingga pesan moral maupun nilai budaya yang
terkandung dalam cerita rakyat dapat diterima secara lebih efektif oleh pembaca. Temuan ini
sejalan dengan kajian stilistika yang menyatakan bahwa repetisi merupakan salah satu
perangkat retorika yang digunakan untuk memberikan penekanan makna, meningkatkan daya
persuasif, menciptakan ritme bahasa, serta memperkuat efek estetis dalam karya sastra (Faulia

& Rahayu, 2024; Sunarni et al., 2025).

Gaya bahasa personifikasi ditemukan dalam cetita Asa/ Usul Lamawolo dan Asal Mula
Waikebo. Personifikasi tampak melalui pemberian sifat-sifat manusia kepada hewan maupun
benda sehingga menghadirkan kesan hidup pada unsur-unsur cerita. Penggunaan gaya bahasa
ini memperkuat daya imajinasi pembaca sekaligus memperlihatkan hubungan erat antara
manusia, alam, dan makhluk hidup lainnya sebagaimana tercermin dalam kehidupan

masyarakat Adonara (Tambunan, 2023; Utami, 2020;Tuharea et al., 2023)

Selanjutnya, gaya bahasa simbolik merupakan salah satu gaya bahasa yang paling
dominan karena ditemukan pada ketiga cerita rakyat yang dianalisis. Simbol-simbol seperti
Beleut, Waikebo, maupun ungkapan adat dalam cerita Kwewa Wu'n tidak hanya memiliki makna
leksikal, tetapi juga mengandung nilai historis, spiritual, serta filosofi kehidupan masyarakat
Adonara. Kehadiran simbol-simbol tersebut menunjukkan bahwa cerita rakyat berfungsi

sebagai media pewarisan identitas budaya dan sistem kepercayaan masyarakat.

Selain itu, ditemukan pula gaya bahasa enumerasio yang memberikan rincian
terhadap perlengkapan berburu sehingga pembaca memperoleh gambaran yang jelas
mengenai situasi yang diceritakan. Gaya bahasa alonim digunakan melalui pemberian nama
khusus kepada anjing-anjing pemburu sehingga mempertegas identitas setiap tokoh

pendukung dalam cerita. Sementara itu, gaya bahasa bombastis digunakan untuk memberikan
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efek dramatik melalui ungkapan yang bersifat melebih-lebihkan, sedangkan eufemisme
digunakan untuk menghaluskan penyampaian konsep kematian dalam konteks pantangan
adat sehingga tetap mempertahankan kesakralan nilai budaya. Adapun metafora digunakan
sebagai ungkapan simbolis untuk menggambarkan kemakmuran, kemandirian, dan

kehormatan suatu kampung tanpa menyatakan makna tersebut secara langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan gaya bahasa
dalam cerita rakyat Adonara tidak muncul secara kebetulan, melainkan menjadi bagian
penting dari strategi penceritaan yang bertujuan memperkuat makna, memperindah
penyampaian cerita, membangun suasana, serta menanamkan nilai-nilai budaya kepada

masyarakat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Kutha Ratna yang menyatakan bahwa
stilistika merupakan kajian terhadap penggunaan bahasa secara khas yang bertujuan
menghasilkan efek estetis sekaligus memperkuat penyampaian makna dalam karya sastra.
Berbagai bentuk gaya bahasa yang ditemukan dalam cerita rakyat Adonara menunjukkan

adanya kekhasan penggunaan bahasa yang menjadi ciri budaya masyarakat setempat.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Rawati (2021) yang menyatakan
bahwa cerita rakyat memiliki kekayaan gaya bahasa yang berfungsi memperindah cerita
sekaligus menyampaikan nilai budaya masyarakat. Kesamaan tersebut terlihat pada
pemanfaatan berbagai majas sebagai media penyampaian pesan moral, nilai kehidupan, dan

identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi lisan.

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Bestari et al., (2023) mengenai
analisis stilistika yang menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa berperan penting dalam
membangun keindahan bahasa, memperjelas karakterisasi, dan memperkuat makna sebuah
karya sastra. Demikian pula penelitian Prathamie et al., (2021) menegaskan bahwa variasi gaya
bahasa mampu meningkatkan daya ekspresif suatu karya sastra schingga pembaca dapat

memahami pesan pengarang secara lebih mendalam.

Di sisi lain, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
penelitian-penelitian sebelumnya karena objek kajian difokuskan pada cerita rakyat Adonara
sebagai bagian dari sastra lisan daerah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru berupa deskripsi mengenai bentuk-bentuk gaya bahasa yang berkembang

dalam tradisi lisan masyarakat Adonara beserta makna budaya yang menyertainya.
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis maupun praktis. Secara teoretis,
hasil penelitian memperkaya kajian stilistika, khususnya mengenai penggunaan gaya bahasa
dalam sastra lisan daerah. Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis stilistika tidak hanya
mengungkap aspek estetika bahasa, tetapi juga mampu menjelaskan hubungan antara bahasa,
budaya, serta sistem nilai masyarakat yang melatarbelakanginya. Secara praktis, hasil
penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,
terutama pada materi stilistika, apresiasi sastra, dan sastra daerah. Keberadaan berbagai
bentuk gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara dapat menjadi sumber pembelajaran yang
membantu peserta didik memahami fungsi majas dalam karya sastra sekaligus menumbuhkan
apresiasi terhadap budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap
upaya pelestarian budaya. Dokumentasi dan analisis terhadap gaya bahasa dalam cerita rakyat
Adonara dapat menjadi salah satu bentuk pelestarian sastra lisan sehingga nilai-nilai budaya,
filosofi hidup, dan identitas masyarakat Adonara tetap dapat diwariskan kepada generasi

berikutnya melalui kajian akademik maupun pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya
difokuskan pada tiga cerita rakyat, yaitu .Asa/ Usul Lamawolo, Asal Mula Waikebo, dan Kwewa
Wu'u, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan kekayaan gaya bahasa
dalam kumpulan cerita rakyat Adonara. Kedua, penelitian hanya mengkaji aspek gaya bahasa
berdasarkan pendekatan stilistika sehingga unsur sastra lainnya, seperti struktur naratif, nilai
budaya, pragmatik, maupun semiotika belum dianalisis secara mendalam. Ketiga, sumber
data utama berasal dari buku kumpulan cerita rakyat Adonara dan penuturan narasumber
sehingga hasil penelitian masih terbatas pada data yang tersedia dalam sumber tersebut. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek kajian dengan
melibatkan lebih banyak cerita rakyat Adonara maupun cerita rakyat dari daerah lain,
menggunakan pendekatan multidisipliner, serta mengembangkan analisis terhadap hubungan
antara gaya bahasa, nilai budaya, dan konteks sosial masyarakat agar diperoleh gambaran yang

lebih komprehensif mengenai karakteristik sastra lisan Nusantara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kumpulan cerita rakyat
Adonara mengandung berbagai jenis gaya bahasa yang meliputi repetisi, personifikasi,

simbolik, enumerasio, alonim, bombastis, eufemisme, dan metafora. Jenis-jenis gaya bahasa
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tersebut termasuk ke dalam kategori gaya bahasa perbandingan, penegasan, dan pertentangan
yang tersebar dalam tiga cerita rakyat, yaitu .Asa/ Usul Lamawolo, Asal Mula W aikebo, dan Kwewa
Wu'n. Penggunaan gaya bahasa tersebut tidak hanya berfungsi untuk memperindah
penyampaian cerita dan memperjelas makna, tetapi juga membangun suasana, memperkuat
unsur estetika, serta menyampaikan nilai-nilai budaya, pesan moral, dan kearifan lokal
masyarakat Adonara. Hasil kajian stilistika menunjukkan bahwa kekhasan penggunaan
bahasa dalam cerita rakyat Adonara mencerminkan identitas budaya masyarakat yang

diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi lisan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang stilistika dan kajian sastra daerah, dengan memperkaya kajian
mengenai penggunaan gaya bahasa dalam cerita rakyat Adonara yang selama ini masih
terbatas. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa analisis stilistika mampu mengungkap
kekayaan estetika bahasa sekaligus nilai budaya yang terkandung dalam sastra lisan, sechingga
dapat menjadi referensi bagi penelitian sastra, pelestarian budaya lokal, serta pengembangan

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang berbasis kearifan lokal.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji
cerita rakyat Adonara dengan ruang lingkup yang lebih luas melalui penambahan jumlah
cerita rakyat maupun penggunaan pendekatan sastra lainnya, seperti semiotika, antropologi
sastra, atau pragmatik, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kekayaan sastra lisan Adonara. Selain itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat
mengembangkan kajian terhadap nilai budaya, nilai pendidikan karakter, serta fungsi sosial
cerita rakyat sebagai upaya pelestarian warisan budaya daerah dan penguatan identitas budaya

masyarakat.
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